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ABSTRACT

This research aims to analyze the validity, reliability, level of difficulty,
distinguishability and distractors of question items made by science subject teachers
at MTsN 6 Pasuruan for the 2023/2024 school year. Samples were taken using a
saturated sampling technique. The instrument in this research was a daily test
question sheet made by the science subject teacher for class VIII at MTsN 6
Pasuruan for the 2023/2024 academic year, totaling 25 multiple choice questions.
Analysis of the construct validity of multiple choice questions in terms of material,
construction and language is appropriate, there are several questions that still need
to be improved i

terms of construction. Analysis of the validity of UH 1 questions shows that 88% of
the questions are valid; reliability of 0.72 means it has high constancy; the difficulty
level of the questions is 12% difficult, 76% medium and 12% easy; the power
difference is 20% poor, 48% fair and 18% good, 12% distractors work.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran,
daya beda, dan distraktor butir soal buatan guru mata pelajaran IPA MTsN 6
Pasuruan Tahun pelajaran 2023/2024. Sampel diambil dengan teknik sampling
jenuh. Instrumen dalam penelitian ini adalah lembar soal ulangan harian buatan
guru mata pelajaran IPA kelas VIII pada MTsN 6 Pasuruan tahun pelajaran
2023/2024 berjumlah 25 soal pilihan ganda. Analisis validitas konstruk soal pilihan
ganda dilihat dari segi materi, konstruksi dan bahasa telah sesuai, ada beberapa
soal yang masih perlu diperbaiki dari segi konstruksi. Analisis validitas butir soal UH
1 menunjukan 88% soal valid; reliabilitas sebesar 0,72 artinya memiliki keajegan
tinggi; tingkat kesukaran butir soal 12% sukar, 76% sedang dan 12% soal mudabh;
daya beda 20% jelek, 48% cukup dan 18% baik 12% pengecoh berfungsi.

Kata Kunci : Butir Soal, IPA

PENDAHULUAN

Hasil pembelajaran berfungsi
sebagai indikator penting untuk
menilai pencapaian tujuan pendidikan,

mencakup peningkatan pengetahuan,

pemahaman, kemampuan, dan sikap
siswa pasca-pembelajaran
(Wawrzynski, 2023; Hidayati et al.,
2023; Kushari & Septiadi, 2022; Ali,
2022; Ibrahim, 2023). Hasil
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pembelajaran mengevaluasi
efektivitas metode pengajaran dan
desain kurikulum, yang
mencerminkan hasil yang diinginkan
dari proses pendidikan. Menilai hasil
pembelajaran siswa sangat penting
untuk memastikan bahwa siswa
mencapai kompetensi dan
keterampilan yang dimaksudkan oleh
lembaga pendidikan.

Analisis item soal memang
merupakan kegiatan penting bagi guru
untuk menilai pemahaman dan
keterampilan siswa secara efektif.
Penelitian telah menunjukkan bahwa
analisis item soal membantu dalam
menentukan kualitas pertanyaan tes,
seperti  tingkat kesulitan, indeks
diskriminasi, validitas, dan reliabilitas
(Darmawan et al., 2022; Maulina &
Novirianthy, 2020). Analisis item soal
dapat dimanfaatkan guru untuk
mengidentifikasi pertanyaan
bermasalah yang mungkin tidak
secara efektif mengevaluasi
pemahaman siswa, memungkinkan
revisi yang diperlukan atau
penghapusan item yang tidak efektif
& Novirianthy, 2020).

literatur

(Maulina
Sebuah

pentingnya pelatihan analisis item

menekankan

untuk meningkatkan kesadaran dan

keterampilan guru dalam menciptakan

instrumen tes berkualitas tinggi, yang
mengarah pada peningkatan praktik
penilaian dan kinerja siswa
(Yuniawatika et al., 2020). Analisis
item soal juga membantu dalam
mengevaluasi tingkat kognitif yang
diuji dalam pertanyaan, membedakan
antara keterampilan berpikir tingkat
rendah (LOTS) dan pertanyaan
keterampilan berpikir tingkat tinggi
(HOTS) (Suryono & Harianto, 2023).
Oleh karena itu, analisis item soal
sangat penting bagi guru untuk
memastikan validitas dan keandalan
penilaian sekaligus mengevaluasi
hasil pembelajaran siswa.
VALIDITAS DAN REABILITAS
Validitas adalah pusat dari
seluruh proses pengujian, mulai dari
konseptualisasi  hingga implikasi
interpretasi skor tes, memastikan
keandalan dan akurasi temuan
penelitian. Validitas dalam penilaian
psikologis dan pendidikan adalah
konsep  multifaset yang telah
berkembang dari waktu ke waktu. Ini
bukan sifat yang melekat pada alat
ukur melainkan berkaitan dengan
kesesuaian interpretasi dan
penggunaan skor yang diperoleh
(Teglasi, 2023). Validitas sangat
penting untuk memastikan bahwa

instrumen secara akurat mengukur
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variabel yang dimaksud dan
memperoleh data yang diinginkan dari
populasi yang diteliti (Yuniahans et al.,
2022). Berbagai jenis validitas, seperti
kriteria, bersamaan, ekologis, dan
prediktif, berperan dalam menetapkan
akurasi dan kesesuaian interpretasi
dalam studi (McKim,
2022b).

Reliabilitas

penelitian

(keterpercayaan)
tes menunjuk apakah suatu tes dapat
mengukur secara konsisten sesuatu
yang akan diukur dari waktu
kewaktu(Henning & Roberts, 2023;
Babu & Kohli, 2023) . Keandalan
bukanlah ukuran tetap tetapi estimasi
konsistensi hasil, menunjukkan
pengulangan tes dalam kondisi yang
sama (Henning & Roberts, 2023).
Keandalan tes dinilai oleh berbagai
perkiraan seperti stabilitas,
kesetaraan, dan konsistensi internal,
yang mencerminkan tingkat
kesalahan pengukuran (Babu & Kohli,
2023). Tes yang andal akan
menghasilkan hasil yang sama ketika
diberikan berulang kali (McKim,
2022a).
TINGKAT KESUKARAN, PEMBEDA,
PENGECOH

Analisis  tingkat kesukaran
dimaksudkan  untuk = mengetahui

apakah soal tersebut tergolong mudah

atau sukar. Tingkat kesukaran adalah
bilangan yang menunjukan sukar atau
mudahnya sesuatu soal. Menurut
Arifin  (2014) perhitungan tingkat
kesukaran soal adalah pengukuran
seberapa besar derajat kesukaran
suatu soal. Jika suatu soal memiliki
tingkat kesukaran seimbang
(proporsional), maka dapat dikatakan
bahwa soal tersebut baik.

Daya pembeda item adalah
kemampuan suatu butir item tes hasil
belajar untuk dapat membedakan
antara testee yang berkemampuan
tinggi dengan testee yang
berkemampuan rendah. Semakin
tinggi koefisien daya pembeda suatu
butir soal, semakin mampu butir soal
tersebut membedakan antara peserta
didik yang kurang menguasai
kompetensi dengan peserta didik
yang kurang menguasai kompetensi.

Distractor akan mengecoh
peserta didik yang kurang mampu
untuk dapat dibedakan dengan yang
mampu. Distractor yang baik adalah
yang dapat dihindari oleh peserta didik
yang pandai dan akan dipilih oleh
peserta yang kurang mampu. Menurut
Sudijono (2011), distractortelah dapat
menjalankan fungsinya dengan baik

apabila distractor tersebut telah dipilih
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sekurang-kurangnya 5% dari seluruh
peserta tes.
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Validitas Soal

Berdasarkan data yang
diperoleh  dari  jawaban-jawaban
siswa, terdapat beberapa soal yang
valid dan tidak valid. Beikut tabel hasil

analisis validitas butir soal.
Tabel 1. Hasil analisis validasi butir soal
Krit Butir Soal To | Prose

Tpbi

eria tal | ntase
Traper| T | 11,13,15 3 12%
< T4l 8K

Vali

d

Thican| Vall | 1,2,3,4,56,79, | 23 | 88%
>r,d |8910,12,14,
16,17,21,20,
22,2324, 25

Berdasarkan hasil analisis
kuantitatif tingkat validitas ulangan
harian materi Tanah dan
Keberlangsungannya peserta didik
kelas IX MTsN 6 Pasuruan dapat
diketahui bahwa terdapat 22 soal yang
masuk kategori valid dan 3 soal yang
termasuk dalam kategori tidak valid.
Merujuk dari beberapa pendapat dan
hasil uji validitas, maka dapat
dinyatakan bahwa sejumlah 25 butir
soal pilihan ganda telah memenuhi
beberapa unsur dan layak digunakan

karena masuk dalam kategori “Valid”.

B. Realibilitas Butir Soal

Kriteria reabilitas apabila r_11
sama dengan atau lebih besar dari
pada 0,70 berarti tes belajar yang
sedang diuji reliabiltasnya dinyatakan
telah memiliki reliabilitas yang tinggi.
(reliabel), sementara apabila r_11
lebih kecil dari pada 0,70 berarti tes
belajar yang sedang diuji
reliabiltasnya  dinyatakan  belum
memiliki  reliabilitas yang tinggi
(unreliable). Hasil perhitungan
menggunakan rumus  diperoleh
reliabilitas soal sebesar 0,72.
Berdasarkan penjelasan di atas dapat
disimpulkan bahwa soal tes pilihan
ganda berada pada tingkat 0,70 < ry;
< 0,90 yang artinya memiliki
kepercayaan tinggi. Soal buatan tes
pilihan ganda yang dibuat memiliki
reliabilitas yang tinggi sehingga bisa
digunakan berkali-kali.
C. TINGKAT KESUKARAN

Tingkat

kesulitan suatu soal dapat dianggap

kesukaran atau

sebagai peluang untuk menjawab
benar atau salah tergantung pada
beberapa faktor. Soal tipe HOTS pada
kompetensi  sistem rem dapat
dikategorikan baik apabila soal
tersebut tidak terlalu mudah atau tidak
terlalu sukar (Sahoo & Singh, 2017).
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Adapun  hasil analisis tingkat
kesukaran disajikan di tabel berikut.
Tabel 2. Distribusi soal

berdasarkan indeks tingkat

kesukaran
Tingk
at Jum | Prose
Butir Soal
Kesu lah ntase
karan
Mudah
(0,70—-11,9,12 3 12%
1)
2,3,4,5,6,7,8,10
Seda
,11,13,14 1
ng
6,17, 19 76%
(0,3-
19,20,21,22,23,
0,69)
14,15
Sukar
(0,00
15,25,18 3 12%
0,29)
Jumlah 25 100%

Berdasarkan tabel di atas
dapat disimpulkan terdapat 3 soal
yang termasuk ke dalam kategori
sukar, 3 kategori mudah, dan 19 soal
termasuk kategori sedang. Tindak
lanjut yang perlu di lakukan dari hasil
analisis tingkat kesukaran adalah
mempertahankan soal-soal yang
termasuk dalam kategori sedang,
sedangkan butir soal yang termasuk
dalam kategori mudah dan sukar perlu
diperbaiki kembali sesuai dengan

indikator yang ditentukan. Soal yang

masuk kategori sukar dan mudah jika
tidak layak dan tidak dapat diperbaiki
lagi maka sebaiknya tidak digunakan
kembali. Konsekuensinya guru
menyusun soal baru yang lebih
berbobot.
D. DAYA PEMBEDA

Daya pembeda diperlukan
untuk mengetahui tingkat kompetensi
peserta didik dalam menerima, dan
memahami materi selama proses
pembelajaran. Daya pembeda dalam
soal sekaligus mengukur kemampuan
kognitif peserta didik. Tabel daya beda

di sajikan dalam tabel di bawah ini.
Tabel 3 Distribusi soal berdasarkan

indeks daya beda

Daya
Butir Jumla | Prosenta
Pembe
Soal h se
da
11, 13,
14, 16,
Baik 8 32%
17, 19,
20, 25
2,3,5,
6,9, 10,
Cukup 12, 18, 12 48%
21, 22,
23,24
1,4,7,8,1
Jelek 5 20%
5
Jumlah Total 25 100%

Berdasarkan Tabel 3 diketahui
bahwa dari total keseluruhan soal
pada materi tanah, soal dengan
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kategori baik memiliki persentase
sebesar 32%, soal dengan kategori
cukup sebesar 48% sedangkan
kategori jelek 20%. Soal dapat
dikatakan telah memenuhi kriteria
apabila terletak pada kategori baik,
cukup, dan baik sekali. Sedangkan
soal dikatakan tidak memenuhi kriteria
apabila masuk kategori buruk atau
soal tidak baik. Soal yang tidak
memenuhi kriteria berarti soal tersebut
belum mampu membedakan siswa
yang memiliki kemampuan tinggi
memiliKi
kemampuan Sidabutar,
Putrayasa, & Martha (2017) melalui
hasil  penelitiannya

dengan siswa yang

rendah.

menemukan
bahwa setidaknya terdapat tiga faktor
yang menjadi penyebab soal tidak
memiliki daya pembeda yang
berkualitas. Pertama, kualitas soal
rendah yang berarti soal tersebut
terlalu sulit sehingga baik siswa pada
kelompok atas maupun bawah sama-
sama tidak bisa menjawab dengan
benar. Kedua, materi yang diujikan
melenceng dari apa yang telah
diajarkan, sehingga siswa bingung
dalam menjawab soal dengan benar.
Ketiga, kemampuan, kematangan,
motivasi siswa pada kelompok bawah
lebih baik dari pada kelompok atas,
sehingga skor yang didapatkan

kelompok bawah cencerung lebih baik
bila dibandingkan dengan kelompok

atas.

E. EFEKTIVIRTAS PENGECOH
Perhitungan efektivitas
pengecoh dilakukan berdasarkan
jumlah  pilihan  jawaban  yang
kemudian dikalikan dengan jumlah
butir soal, akan tetapi kunci jawaban
tidak termasuk dalam perhitungan
sehingga total jumlahnya menjadi 75
pengecoh. Adapun distribusi soal
berdasarkan indeks pengecoh seperti
pada Tabel .
Tabel 4. Distribusi soal berdasarkan

indeks pengecoh

Pengecoh Jumlah | Prosentase
Baik 24 32%
Cukup 33 44%
Kurang baik 12 16%
Buruk 6 8%
Jumlah Total 75 100%

Berdasarkan Tabel 4 dapat
diketahui masing-masing persentase
efektivitas pengecoh pada setiap
kategori. Hasil diatas menunjukkan
bahwa dari 75 pengecoh yang ada
pada 25 butir soal, sejumlah 24
pengecoh atau 32% pengecoh masuk
dalam kategori “Baik”. Sejumlah 33
pengecoh atau 44% pengecoh masuk
dalam kategori “cukup”. Kemudian 12
pengecoh atau 16% pengecoh masuk
dalam kategori “kurang baik buruk”
dan 6 pengecoh masuk dalam
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kategori buruk. Menurut Arikunto
(2013) suatu pengecoh dikatakan
berfungsi apabila suatu jawaban
paling sedikit dipilih oleh 5%
responden. Hasil ini menunjukkan
bahwa rata-rata pengecoh yang
tersedia pada 25 butir soal pilihan
ganda telah masuk kriteria efektifitas
pengecoh

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian
dan analisa dalam pembahasan,
maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut. Soal ulangan harian
materi Tanah dan Keberlanjutan
layak digunakan sebagai alat penilai
kompetensi siswa. Hal ini dapat
dibuktikan dari total 25 soal pilihan
ganda terdapat 88% soal yang masuk
dalam kategori valid, sedangkan 12%
soal masuk pada kategori tidak valid.
Kemudian untuk reliabilitas
mendapatkan nilai koefisien sebesar
0,72. Sementara itu, untuk tingkat
kesukaran terdapat 12% soal masuk
kategori mudah, 76% soal masuk
kategori sedang, dan 12% soal masuk
kategori sukar. Selanjutnya untuk
daya beda 32% soal masuk kategori
baik, 48% soal masuk kategori cukup
baik, dan 20% soal masuk kategori
buruk. Eektivitas pengecoh terdapat
75 pengecoh dari total 25 butir soal.
Total terdapat 32% pengecoh masuk
kategori baik, 44% pengecoh masuk
kategori cukup baik, 16% pengecoh
masuk kategori kurang baik, dan 8%
masuk kategori jjelek.
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